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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media tanam 
dan pupuk urea terhadap pertumbuhan bibit jati belanda (Guazuma ulmifolia 
Lamk.). Penelitian dilaksanakan di fasilitas instalasi Biofarmaka Kebun 
Percobaan Cikabayan Bogor pada bulan April-Juli 2005.  

Bahan tanaman yang digunakan adalah benih jati belanda yang berasal 
dari Ngawi, Jawa Timur. Benih disemai selama tujuh hari di bak semai, dan 
dipindahkan ke polibag kecil selama 23 hari, kemudian bibit-bibit tersebut 
dipindahkan ke polibag besar dengan media sesuai dengan perlakuan.  

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua 
faktor. Faktor pertama adalah media tanam yang terdiri dari dua komposisi yaitu 
tanah, dan tanah + pupuk kandang kotoran sapi 1:1 berdasarkan volume. Faktor 
kedua adalah dosis pupuk N dalam bentuk Urea yang terdiri dari 0 g , 0.5 g, 1 g, 
dan 2 g/tanaman yang diberikan setiap 10 hari sekali selama 10 minggu.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi media tanah ditambah 
pupuk kandang sapi 1:1 (v/v) secara umum memberikan hasil tertinggi pada setiap 
peubah yang diamati. Penambahan pupuk kandang pada media pembibitan relatif 
lebih baik untuk perkembangan vegetatif tanaman dibandingkan dengan 
penggunaan media tanah saja. Hal ini ditunjukkan dengan tinggi tanaman, 
diameter batang, jumlah daun, jumlah cabang, luas daun, bobot basah dan bobot 
kering tanaman yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan media tanah saja. 
 Pemberian pupuk urea  dengan dosis 0.5 g/tanaman secara umum 
memberikan pertumbuhan vegetatif yang lebih baik. Hal ini ditunjukkan dengan 
diameter batang , jumlah daun, luas daun,  bobot basah dan bobot kering tanaman 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan dosis pupuk yang lain. 
 Terdapat interaksi antara media dan pupuk urea terhadap pertumbuhan 
bibit jati belanda hanya pada peubah luas daun 8 MSP. Pada 8 MSP kombinasi 
perlakuan media campuran tanah dan pupuk kandang sapi (1:1) dengan pemberian 
pupuk urea dosis 0.5 g/tanaman menghasilkan luas daun 1962.3 cm2 (203.3% 
nyata lebih tinggi dibandingkan dengan kombinasi perlakuan media tanah tanpa 
pemberian pupuk urea). 
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PENDAHULUAN 
 
 

Latar Belakang 
 Indonesia merupakan negara yang kaya dalam keanekaragaman hayati, 

dengan 30.000 spesies yang telah diidentifikasi dan 950 spesies diantaranya 

memiliki fungsi biofarmaka atau disebut juga sebagai tumbuhan obat 

(Departemen Pertanian, 2002). Kesadaran masyarakat terhadap dampak negatif 

dari penggunaan obat-obat sintetik dan kecenderungan masyarakat untuk kembali 

ke alam (back to nature) telah mendorong penelitian tentang obat-obatan alami  

yang berasal dari tumbuhan. Banyak sekali jenis tanaman yang secara 

farmakologis mempunyai khasiat sebagai obat, salah satunya adalah jati belanda. 

 Tanaman jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.)  merupakan satu dari 

sekian banyak tanaman yang berkhasiat obat dan digunakan masyarakat Indonesia 

sebagai obat tradisional (Suharmiati dan Maryani, 2003). Selain sebagai tanaman 

obat, jati belanda banyak digunakan sebagai tanaman peteduh di tepi jalan, dan 

tumbuh liar di daerah tertentu (Departemen Kesehatan, 1989).  Kayu jati belanda 

juga dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan, diantaranya sebagai bahan 

baku industri perabot rumah tangga, dan pembuatan kertas. 

 Zat yang terkandung didalam tanaman jati belanda diantaranya adalah 

tanain, musilago, alkaloida, triterpen (sterol), asam fenolat, dan flavonoid 

(Suharmiati dan Maryani, 2003). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tim 

Biofarmaka (2003), ekstrak flavonoid daun jati belanda diketahui dapat 

mengurangi berat badan kelinci yang diduga terjadi karena adanya perombakan 

cadangan energi akibat  hambatan adsorpsi pakan yang diberikan. Selain itu 

ekstrak steroid daun jati belanda diketahui dapat memberi efek hipokolesterolemia 

(penurun kolesterol) pada tikus. Jadi daun jati belanda dapat dimanfaatkan sebagai 

pelangsing tubuh dan penurun kolesterol. Menurut Valkemburg dan Horsten 

(2001), senyawa aktif  proanthocyanidins yang diisolasi dari jati belanda ternyata 

mampu mengurangi efek racun yang ditimbulkan oleh penyakit kolera, sehingga 

berpotensi dalam pengobatan penyakit kolera. 

  Pemasaran daun jati belanda dalam bentuk simplisia (bahan alamiah yang 

dipergunakan sebagai obat) berkisar Rp. 1150/kg (Purwandari, 2001). Selanjutnya 


